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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pengaruh energi geotermal terhadap kualitas pertumbuhan ekonomi di Indonesia,
dan mengetahui pengelompokan provinsi di Indonesia sesuai skala prioritas berdasarkan indikator potensi geotermal.  Data   yang
digunakan adalah data cross sectional 34 provinsi di Indonesia tahun 2018.  Model yang digunakan   adalah   model   regresi linier
berganda dan pengelompokan provinsi di Indonesia sesuai skala prioritas berdasarkan indikator potensi geotermal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model regresi linier berganda yang terbentuk dengan menggunakan variabel GEO, IPM dan BBM sebagai
variabel bebas terhadap PDRB sebagai variabel terikat dengan hasil dapat diinterpretasikan bahwa peningkatan 1% IPM akan
memberikan peningkatan PDRB sebesar 23,138%, bertambahnya 1 MWe GEO akan memberikan peningkatan PDRB sebesar 1,4%
dan bertambahnya 1 KL BBM akan mengurangi PDRB sebesar 1,8%. Provinsi Jawa Barat memproduksi emisi CO2 tertinggi di
Indonesia baik akibat kontribusi geotermal sebesar 83 ton maupun Minyak Bumi sebesar 400 ton, provinsi Kalimantan Utara
memproduksi karbon emisi CO2 terendah di Indonesia sebesar 7,03 ton dilihat dari jumlah minimum produksi karbon. Provinsi
Kepulauan Riau, DKI Jakarta, Kalimantan Tengah, dan Papua tidak memproduksi emisi CO2 dari geotermal karena provinsi
tersebut tidak memiliki potensi geotermal. Hasil analisis klaster dari 34 provinsi berdasarkan Potensi geotermal dan PDRB dapat
dikelompokkan menjadi 5 kelompok.
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